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1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, semakin banyak orang yang ingin menguasai bahasa Inggris
untuk menghadapi persaingan global, termasuk dalam bidang ekonomi dan bisnis.
Beberapa Negara seperti Cina, Korea Selatan, Jepang, Jerman, dan Belanda
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa kedua sehingga mampu menjalin
kerjasama perdagangan dengan negara-negara lain seperti Inggris, Amerika Serikat,
Australia, dan Selandia Baru. Sehingga berbagai macam dokumen perdagangan pun

menggunakan bahasa Inggris (Fitriana, 2012).

Di era yang semakin nyata akan persaingan global, bahasa Inggris adalah alat
yang sangat krusial untuk berkomunikasi dan menerima informasi dari berbagai
negara di penjuru dunia. Hal ini dikarenakan bahasa Inggris adalah bahasa
Internasional yang telah disepakati sebagai alat penghubung antar negara. Beberapa
hal dan benda yang ada di sekeliling kita termasuk komputer menggunakan bahasa
Inggris. Sebagai bahasa global, bahasa Inggris memegang fungsi dan peran yang
sangat besar. Sebagaimana Muharrramah (2019) memaparkan bahwa masyarakat
Indonesia sering menggunakan istilah-istilah bahasa Inggris dalam ilmu
pengetahuan. Hal tersebut tentunya untuk mempermudah pengaplikasian ilmu
pengetahuan. Terlebih penggunaan bahasa Inggris juga dianggap lebih mengikuti
era globalisasi, sehingga negara Indonesia tidak tertinggal dalam bidang ilmu

pengetahuan.

Akses ilmu pengetahuan saat ini terbilang mudah, sebab adanya internet
memudahkan penggunanya melakukan pencarian berbagai hal yang ingin digali
lebih dalam. Bahasa Inggris merupakan salah satu jalan untuk menggali dan
memahami ilmu pengetahuan secara luas dalam setiap bidang. Sebagaimana
Rintaningrum (2015) memaparkan bahwa Bahasa Inggris sangat penting untuk
memperoleh informasi dari riset-riset dan perkembangan teknologi terbaru. Karena
sebagian besar temuan terbaru dipublikasikan secara internasional dalam bahasa

Inggris. Sehingga, tentu bahasa Inggris sangat bermanfaat bagi para peneliti dan
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masyarakat di segala bidang, termasuk bidang pendidikan yang harus selalu update
inovasi terbaru.

Di sekolah dasar, bahasa Inggris dijadikan salah satu muatan lokal pada tahun
1994, hampir semua sekolah berlomba-lomba dalam menerapkan pembelajaran
Bahasa Inggris sehingga Bahasa Inggris mengalami peningkatan yang cukup pesat
(Maili, 2018). Kebijakan tentang dimungkinkannya pelajaran bahasa Inggris di
sekolah dasar secara resmi dibenarkan sebab dilandasi dengan kebijakan-kebijakan
terkait yang menaunginya. Kebijakan Depdikbud RI No. 0487/4/1992 Bab VIIlI,
menyatakan bahwa, “Sekolah Dasar dapat menambah mata pelajaran dalam
kurikulumnya, asalkan pelajaran itu tidak bertentangan dengan tujuan pendidikan
nasional”. Kemudian, kebijakan ini disusul oleh SK Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 060/U/1993 Tanggal 25 Februari 1993 tentang dimungkinkannya
program bahasa Inggris sebagai mata pelajaran muatan lokal SD, dan dapat dimulai
pada kelas 4 SD. Beberapa tujuan pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa menurut
Permendiknas No. 22/2006 yaitu agar siswa memiliki kemampuan untuk
membangun kompetensi komunikasi verbal dalam bentuk terbatas, untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya bahasa Inggris untuk meningkatkan

persaingan global, dan membangun pemahaman siswa antara bahasa dan budaya.

Sebagai muatan lokal, Pusat Kurikulum Dikdasmen tidak mengembangkan
silabus untuk pelajaran Bahasa Inggris. GBPP dikembangkan oleh dewan
kurikulum daerah. Sebagai tindak lanjutnya, kantor perwakilan Mendikbud Jawa
Barat telah melegalkan silabus lokal untuk bahasa Inggris. Silabus ini mensyaratkan
kemampuan bahasa Inggris yaitu penguasaan kosakata siswa sebanyak 500 buah di
akhir pembelajaran. Beberapa daerah juga telah mengembangkan silabus Bahasa
Inggris untuk SD, beberapa materi pembelajarannya pun telah banyak yang
dituangkan ke dalam buku-buku yang banyak dijual di pasaran (Gusrayani, 2014).
Hal ini dikuatkan oleh pemaparan Sya & Helmanto (2020) yang menyebutkan
bahwa pembelajaran bahasa Inggris sebagai muatan lokal memberikan kebebasan
pada tiap sekolah untuk mendesain sendiri perencanaan pembelajarannya.
Pembelajaran Bahasa Inggris mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

serta daya dukung tenaga ahli dan sarana prasarana.
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Usia siswa sekolah dasar merupakan usia yang tepat untuk mengenalkan
bahasa asing kepada anak. Menurut Dewantara (dalam Maili, 2018) dalam konteks
perkembangan kognitif pembelajaran bahasa harus diajarkan di masa emas
perkembangan anak yakni antara 6-13 tahun. Hal ini disebutkan juga oleh Oktaviani
& Fauzan (2017) bahwa usia sekolah dasar merupakan young learner yang mampu
belajar bahasa baru dengan mudah. Mereka juga mengemukakan pendapat Suyanto
bahwa kategori pembelajar muda di Indonesia yaitu anak sekolah dasar diantara 6-
12 tahun. Kemudian beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajar usia
anak-anak dapat lebih efektif belajar Bahasa Inggris. Singleton dan Ryan (dalam
Arfiandhani & Lestari, n.d.) menyatakan banyak masyarakat yang berpendapat

bahwa anak-anak dapat mempelajari Bahasa Inggris dengan lebih efektif.

Muharrramah (2019) menyebutkan bahwa sejumlah  Sekolah  Dasar
menjadikan Bahasa Inggris sebagai muatan lokal pada pembelajar kelas tiga
sampai enam. Tujuan pembelajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar adalah untuk
memperkenalkan bahasa Inggris kepada pembelajar muda sehingga mereka
termotivasi untuk menjadi pembelajar yang percaya diri dan siap untuk belajar
bahasa Inggris di  tingkat berikutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Rintaningrum (2015) yang menyebutkan bahwa, walaupun kesempatan
menggunakan bahasa Inggris di Indonesia sangat sedikit, hendaknya anak
dikenalkan pada bahasa Inggris sejak dini, karena semakin anak familiar dengan
bahasa Inggris, semakin mudah pula anak tersebut meneruskan pembelajaran
bahasa Inggris pada tingkat yang lebih tinggi.

Berdasarkan wawancara guru-guru di salah satu SD, kemampuan literasi
bahasa Inggris siswa sangat kurang. Siswa hanya memahami beberapa kosakata
dasar yang terbatas karena disebabkan oleh beberapa hal: 1) Ketidaksanggupan
guru kelas dalam mengajarkan bahasa Inggris di sekolah; 2) Ketidaktersediaan
bahan bacaan yang cukup untuk mendukung peningkatan kemampuan literasi
bahasa Inggris di sekolah tersebut. Hanya ada sekitar 10 jenis buku bacaan
berbahasa Inggris dan juga hanya terdapat 2 bahan ajar bahasa Inggris berupa LKS.
Pada kenyataannya, siswa sangat perlu dihadirkan bacaan-bacaan yang mampu

mengenalkan mereka pada bahasa Inggris sejak dini.
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Seiring berkembangnya zaman, buku sebagai media pembelajaran telah
dipadukan dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, buku yang
mulanya berbentuk kertas konvensional sudah dikembangkan menjadi buku
berbentuk elektronik atau yang dikenal dengan e-book. Sebagaimana Hisrich &
Blanchard (dalam YalCintaS Sezgin & Ulus, 2017) mengatakan bahwa dewasa ini
anak-anak cenderung berhadapan secara intens dengan media sosial digital yang
terdiri dari bermacam-macam alat teknologi. YalCintaS Sezgin & Ulus (2017) juga
menambahkan bahwa anak-anak lebih memiliki banyak kesempatan untuk

bereksplorasi dan bermain dengan perkembangan teknologi tersebut.

Menurut Eskawati dan Sanjaya (dalam Jannah dkk., 2017) pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran dimaksudkan untuk
mendapatkan keefektifan dan keefisiensian dalam pembelajaran. Hal ini terbukti
selaras, adanya media berupa e-book menjadikan pembelajaran dapat lebih mudah
diakses dan lebih fleksibel untuk dibawa kemana-mana, terutama melalui
smartphone yang umumnya saat ini sudah dimiliki setiap orang, tidak terkecuali
siswa sekolah dasar. Selaras dengan yang dikemukakan Rubin dan Harness (dalam
Glazer dkk., 2017: hlm. 113) “E-books are easier to find than traditional books;
traditional books need space for storage. On the other hand, E-books need space
in the form of memory cards or online storage...” [E-book lebih mudah
ditemukan daripada buku tradisional; Buku tradisional membutuhkan ruang untuk
penyimpanan. Di sisi lain, E-book membutuhkan ruang dalam bentuk kartu memori
atau penyimpanan online].

Cerita dapat digunakan sebagai media pembelajaran khususnya media belajar
bahasa. Cerita yang menarik biasanya dilengkapi ilustrasi yang sesuai dengan isi
cerita. Sebagaimana Hukubun (2019) menyebutkan bahwa sebuah ilustrasi
berfungsi untuk memperjelas isi sebuah cerita. Fungsi utama ilustrasi adalah untuk
menghias dan mendukung guna membantu atau memperjelas suatu objek.
Umumnya ilustrasi berupa gambar, karena akan lebih mudah untuk dipahami sifat

pembacaannya dari sebuah tulisan.

Setelah mengurai permasalahan yang muncul di lapangan serta beberapa hasil
studi kepustakaan, dapat diketahui bahwa kemampuan literasi bahasa Inggris yang
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minim dari siswa sekolah dasar dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal,
khususnya faktor-faktor yang ada di lingkungan sekolah. Diantaranya
ketidaktersediaan mata pelajaran bahasa Inggris secara resmi di sekolah dasar, tidak
adanya guru ahli (guru bahasa Inggris) di sekolah dasar, dan minimnya ketersediaan
media seperti buku ataupun e-book yang menunjang pembelajaran bahasa Inggris.

Adanya masalah-masalah  tersebut mendorong  peneliti  untuk
mengembangkan e-book cerita bilingual ilustratif. Hal ini sejalan dengan beberapa
potensi pada e-book cerita bilingual ilustratif yang dapat dikembangkan sebagai
media pembelajaran dan diharapkan bisa mendukung proses pengenalan dan
pemahaman literasi bahasa Inggris siswa sekolah dasar khususnya kelas 4. Media
pembelajaran ini juga diharapkan bisa mendukung proses pemahaman bahasa
Inggris kepada anak secara menyenangkan dan cocok untuk usia mereka. Sehingga
kemampuan literasi bahasa Inggris siswa dapat terstimulus meskipun dengan
keterbatasan materi bahasa Inggris yang tidak diajarkan secara penuh di sekolah

Adapun kompetensi dasar yang menjadi acuan pembuatan media ini adalah
memahami kata, frasa, dan kalimat yang berkaitan dengan My Hero. E-book yang
disusun secara bilingual ini diharapkan mampu membantu siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran dengan baik sesuai pengembangan rancangan pembelajaran
yang dibuat.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.2.1 Bagaimana analisis pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar?
1.2.2 Bagaimana proses pengembangan e-book cerita bilingual ilustratif?
1.2.3 Bagaimana kelayakan e-book cerita bilingual ilustratif untuk membantu
menstimulus kemampuan literasi bahasa Inggris siswa SD kelas 47?

1.2.4 Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan media e-book cerita

bilingual ilustratif?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian dapat diuraikan

sebagai berikut.

1.3.1 Melaksanakan analisis pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar.
1.3.2 Mengembangkan e-book cerita bilingual ilustratif.

1.3.3 Mengetahui kelayakan e-book cerita bilingual ilustratif untuk membantu
menstimulus kemampuan literasi bahasa Inggris siswa SD kelas 4.
1.3.4 Mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan media e-book cerita
bilingual ilustratif.
1.4 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat penelitian dapat diuraikan sebagai berikut.
1.4.1 Bagi Guru

Manfaat media belajar berupa e-book cerita bilingual ilustratif ini bisa

digunakan sebagai media pembelajaran di dalam kelas, baik dalam mata pelajaran
tambahan ataupun di luar kelas sebagai ekstrakulikuler.
1.4.2 Bagi Siswa

Manfaat bagi siswa diantaranya untuk media belajar bahasa Inggris di sekolah
maupun di rumah dengan akses yang mudah dan penggunaan yang fleksibel.
Produk penelitian ini sebagai media pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa
sekolah dasar dengan menyenangkan dan sesuai bagi siswa sekolah dasar.
1.4.3 Bagi Mahasiswa dan Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi mahasiswa, akademisi, dan peneliti
untuk mengembangkan lebih banyak lagi produk berupa media pembelajaran,
terutama media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi bahasa
Inggris siswa sekolah dasar yang dapat diterima dan dirasakan manfaatnya oleh

berbagai pihak.
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